


BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
5.1 Kesimpulan

Rumah adat Kampung Dukuh di Desa Cijambe Kecamatan Cikelet
Kabupaten Garut merupakan suatu hasil bentukan arsitektur Masyarakat sunda
berdasarkan sistem kepercayaan yang mereka anut. Masyarakat tradisional sunda
memegang teguh adat istiadat leluhurnya dan tidak memandang rumah sebagai
tempat tinggal saja melainkan, sebagai satu kesatuan yang tidak terlepas dari
kehidupan yang dipengaruhi hal-hal yang bersifat spiritual.

Sebagai hasil bentukan dari itu semua dapat dilihat pada polaa tata ruang
dalam rumah adat mereka.Hal ini terlihat pada pada kesesuaian sebagian besar
tata ruang dalam rumah adat Kampung Dukuh dengan rumah tradisional sunda
pada umumnya.seperti pada orientasi ruang depan atau golodog yang menghadap
pada arah utara selatan, sedangkan perbedaan yang terjadi diakibatkan tidak
semua masyarakat tradisional sunda di tiap kampung adat sama seutuhnya akan
kepercayaannya seperti halnya penempatan goah di dapur. Rumah tradsisional
pada umumnya mennempatkan goah di dapur karena percaya akan adanya dewi
padi yaitu Dewi Sri sedangkan masyarakat Kampung Dukuh tetap mempercayai
akan adanya Dewi Sri tetapi mereka tidak di materialisasikan dalam bentuk ruang
pemujaan terhadap Dewi sri, maka rumah-rumah yang ada di Kampung Dukuh

tidak terdapat goah.



5.2. Rekomendasi

Banyak tidaknya penyesuaian rumah adat Kampung Dukuh dengan rumah
adat sunda tidak berpengaruh besar pada aktivitas maupun adat istiadat
masyarakat Kampung Dukuh itu sendiri. Hal ini dibuktikan dengan masih
eksisnya Kampung Dukuh sebagai bagian dari kampung adat sunda yang masih
memegang teguh adat-istiadatnya.
Berdasarkan hasil penelitian di atas dan temuan yang didapat, sebenarnya masih
terdapat kekurangan, disini penulis han-ya mengidentifikasi sebagian dari bagian
rumah yang ada di Kampung Dukuh. Untuk itu penulis mempunyai minat untuk
kembali mengkaji secara lebih luas dan mendalam keseluruhan bagian rumah

beserta budaya dan kepercayaan yang ada di Kampung Dukuh.
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